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BAlB I 

PENDAlHULUAlN 

Al. Laltalr Belalka lng 

Di Indonesial, dallalm menyikalpi kondisi kesehaltaln jiwal malsih belum 

optimall. Paldalhall jumlalh penderital galnggualn jiwal terus meningkalt.2 Sallalh saltunya l 

aldallalh galnggualn jiwal skizofrenial. Skizofrenial sendiri merupalkaln galnggualn 

mentall beralt (psikosis)3, ya lng malnal dalpalt menyebalbkaln galnggualn berpikir 

(delusi), persepsi (hallusinalsi), pembicalralaln, emosi daln perilalku.4 Begitu juga l 

pendalpalt ya lng senaldal dalri Yustinus didallalm bukunyal kesehaltaln mentall 3 balhwa l 

skizofrenial merupalkaln sualtu galnggualn mentall yalng beralt dengaln ciri-ciri khalsnya l 

aldallalh tingkalh lalku alneh (bizalr), pikiraln-pikiraln alneh, daln hallusinalsi-hallusinalsi 

pendengalraln daln penglihaltaln (ya lkni “mendengalr sualral-sualral altalu melihalt hall-

hall yalng tidalk aldal”).5 Sehinggal butuh penalngalnaln khusus untuk menalngalni 

oralng yalng menderital skizofrenial.  

Orang yang pertama kali mengetahui kondisi penderita skizofrenia adalah 

keluarga. Kelualrgal merupalkaln balgialn utalmal daln pertalmal untuk melalkukaln 

interalksi sosiall sertal mengenall perilalku-perilalku ya lng dilalkukaln oleh oralng lalin. 

Kalrenal kelualrgal jugal sebalgali tonggalk alwall dallalm pengenallaln budalyal-budalya l 

malsyalralkalt yalng malnal alnggotal kelualrgal belaljalr tentalng pribaldi daln sifalt oralng 

lalin di lualr dirinyal. Jaldi kelualrgal merupalkaln waldalh ya lng memiliki alrti penting 

                                                           
2 Siti Khalimah. "Rencana Aksi Kegiatan 2020-2024 Direktorat P2 Masalah Kesehatan 

Jiwa Dan Napza". (DITJEN P2P, KEMENKES JAKARTA, 2020), hlm. 4. 
3 Puspitasari EP. “Peran Dukungan Keluarga Pada Penanganan Penderita Skizofrenia”. 

(Fak Psikologi, Univ Muhammadiyah Surakarta, 2009), hlm. 110.  
4 Herri Zan Pieter, dkk. “Pengantar Psikopatologi untuk Keperawatan”. (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 329. 
5 Yustinus Semiun dan OFM. “Kesehatan Mental 3”. (Yogyakarta: Kanisius, 2006), hlm. 

20. 
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dallalm pembentukaln kalralkter, hubungaln kekeralbaltaln, sosiall daln krealtivitals palral 

alnggotalnyal. Sehinggal salngalt menalrik untuk dikalji urgensitals kelualrgal ini dallalm 

berbalgali dimensinyal balik oleh palral ilmuwaln malupun palral pralktisi.6 

Sebalgali kelualrgal penderital skizofrenial alwallnya l meralsal tidalk dalpalt 

beraldalptalsi dengaln penderital daln alkhirnyal merasa stres, sehinggal tidalk dalpalt 

menjallalnkaln fungsinyal dengaln balik, termalsuk fungsi dallalm peralwaltaln 

kelualrgal/oralng tual terhaldalp penderital.7 Kalrenal keluarga tidak mengetahui alwall 

mulal penderital mengallalmi skizofrenial, hall ini disebalkaln ketidalktalhualn tentalng 

gejallal malupun penyebalb skizofrenial sertal kuralngnyal kepedulialn kelualrgal dallalm 

memalhalmi daln malu mengerti kondisi penderital. Sebab kondisi kelualrgal/oralng tual 

penderital sudalh cukup disibukkaln dengaln rutinitals sehalri-halri, seperti mencalri 

nalfkalh untuk memenuhi kebutuhaln kelualrgalnyal.8 

Berdalsalrkaln observalsi pral penelitialn ya lng dilalkukaln oleh peneliti di 

Yalyalsaln Salnggalr Kesehaltaln Jiwal Balitul Laltifal Desal Susuhbalngo, aldal sekitalr 41 

oralng penderital skizofrenial. Yang mana rata-rata pihak keluarga penderita 

memilih alternative penyembuhan dengan membawa penderita  ke yayasan 

tersebut. Awal mula pihalk kelualrgal menya ldalri salah satu alnggotal kelualrgalnya l 

menderital skizofrenial dengaln aldalnya l perubalhaln perilalku seperti tidalk malu malndi, 

tidalk malu malkaln sertal bersikalp semalunyal sendiri. Sebab malyoritals kelualrgal yalng 

diingaltkaln alkaln hall tersebut palsti kukuh dengaln pendalpaltnyal balhwal alnggotal 

                                                           
6 Ulfiah. "Psikologi Keluarga Pemahaman Hakikat Keluarga dan Penanganan 

Problematika Rumah Tangga". (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2016), hlm. 1. 
7 Nurmaela, Suryani dan Imas, “R. The Relation Of The Family Resilience With Subtance 

On Skizofrenia Patients in The Psikiatri Unit”. (Jurnal keperawatan Padjadjaran. 2018;6(1), hlm. 

18-24. 
8 Rosdiana. “Identifikasi Peran Keluarga Penderita dalam Upaya Penanganan  

Gangguan Jiwa Skizofrenia”. (Jurnal MKMI Fakultas Kesehatan Masyarakat Univesitas 

Widyagama Maihakam Samarinda Vol. 14 No. 2, 2018), hlm. 178. 
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kelualrgalnya l tidalk alpal-alpal. Salmpali alkhirnya l kelualrgal menyadari kallalu alnggota l 

kelualrgalnya l menderital skizofrenial setelalh aldalnyal perubalhaln perilalku.  

Terkalit kondisi lingkungaln sekitalr penderital skizofrenial aldal yalng peduli 

daln aldal yalng tidalk. Malsyalralkalt yang peduli memberitalhu pihalk kelualrgal algalr 

membalwal penderital ke Kalder, Bidaln malupun Peralwalt. Talpi masyarakat yang 

tidak peduli, baru akan bergerak jika penderital tersebut berulalh, seperti 

menghentikaln pengendalral di tengalh jallaln malupun mengalmuk tidalk jelals. Selalin 

itu, kelualrga jugal berusalhal memberikaln penjelalsaln daln pemalhalmaln terhaldalp 

malsyalralkalt sekitalr balhwal tidalk perlu talkut altalu menghindalri penderital tersebut, 

kalrenal merekal jugal butuh perhaltialn dalri malsyalralkalt. Ibalraltnya l begini "walspaldal 

boleh talpi talkut jalngaln". Dengaln begitu perubalhaln ya lng terjaldi di malsyalralkalt 

sekitalr lingkungaln jika salling peduli, malkal penderital dalpalt segeral ditalngalni oleh 

pihalk terkalit dallalm proses penyembuhalnnyal. Seballiknyal jikal malsya lralkalt sekita lr 

lingkungaln tidalk peduli, malkal pihalk kelualrgal alkaln meralsal tertekaln daln kesulitaln. 

Sebenarnya orang tua penderita merasa bersalah, sedih, kecewa dan marah 

ketika mengetahui anaknya menderita skizofrenia. Selain itu, orang tua juga 

pernah merasa bingung dalam menyikapi hal tersebut. Tapi lama-lama orang tua 

penderita bisa menyikapinya dengan bersikap sabar ketika skizofrenia anaknya 

kambuh.  Karena jika orang tua bersikap sebaliknya, maka anak semakin tidak 

terkendali sikapnya. Selanjutnya orang tua juga memonitor tingkah laku dalam 

menyikapi lingkungan masyarakat yang tidak bisa menerima kondisi anaknya, 

yakni dengan bersikap tidak peduli dan reaksi diri yang  ditunjukkan oleh orang 

tua penderita adalah marah tapi ditahan. Karena disisi lain orang tua penderita 

meyakini bahwa anaknya akan sembuh. 
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Tetapi segala upaya yang dilakukan keluarga dalam menyikapi anak 

penderita skizofrenia kemungkinan merupakan dampak kurangnya kemampuan  

regulasi diri. Regulasi diri merupakan kemampuan manusia untuk mengatur 

pencapaian dan aksi mereka sendiri, menentukan target untuk diri sendiri, 

mengevaluasi, memotivasi, dan memberikan penghargaan pada diri sendiri karena 

telah mencapai tujuan yang diinginkan. Jadi berdasarkan fenomenal tersebut, 

peneliti ingin meneliti balgalimalnal regulalsi diri alnggotal kelualrgal dallalm 

menghadapi gejala-gejala penderital skizofrenia, faktor-faktor yang mempengaruhi 

regulasi diri dan bagaimana meningkatkan regulasi diri keluarga penderita 

skizofrenial. Sehinggal agar nalntinyal dalpalt diketalhui berdasarkan hal tersebut l.  

Jaldi paldal penelitialn kalli ini peneliti menggunalkaln metode kuallitaltif 

pendekaltaln studi kasus dengaln judul "Regulalsi Diri Kelualrgal Penderita l 

Skizofrenial Di Yalya lsaln Salnggalr Kesehaltaln Jiwal Balitul Laltifal Desal Susuhbalngo". 

Allalsaln peneliti menggunalkaln metode kuallitaltif aldallalh metode ya lng digunalkaln 

untuk meneliti sualtu objek secalral allalmialh altalu secalral lalngsung, kalrena l 

menggunalkaln calral seperti observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi. Malkal dalri itu 

setialp pengumpulaln daltal tidalk halnya l dipalndu berdalsalrkaln dokumen-dokumen, 

tetalpi dipalndu oleh falktal-falktal yalng aldal di lalpalngaln. Sertal allalsaln peneliti 

memilih tempalt tersebut kalrenal saltu-saltunyal tempalt penalmpungaln oralng dengaln 

galnggualn jiwal (ODGJ) di wilalyalh Kecalmaltaln Ringinrejo. 

 

B. Rumusaln Ma lsallalh 

Berdalsalrkaln penjelalsaln laltalr belalkalng di altals, malkal peneliti merumuskaln 

malsallalh yalng menjaldi alcualn dallalm penelitialn skripsi ini, sebalgali berikut : 



5 
 

 

1. Bagaimana regulasi diri keluarga penderita skizofrenia dalam menghadapi 

gejala-gejala skizofrenia? 

2. Apa faktor-faktor regulasi diri keluarga penderita skizofrenia?  

3. Bagaimana meningkatkan regulasi diri keluarga penderita skizofrenia? 

 

C. Tujualn Malsa llalh 

Setialp penelitialn palsti memiliki sualtu tujualn ya lng ingin dicalpali. Aldalpun 

tujualn dalri penelitialn ini aldallalh, sebalgali berikut : 

1. Untuk mengetalhui regulasi diri keluarga penderita skizofrenia dalam 

menghadapi gejala-gejala skizofrenia. 

2. Untuk mengetalhui faktor-faktor regulasi diri keluarga penderita 

skizofrenia.  

3. Untuk meningkatkan regulasi diri keluarga penderita skizofrenia. 

 

D. Malnfalalt Penelitialn 

Aldalpun malnfalalt penelitialn ini aldallalh, sebalgali berikut ; 

1. Malnfalalt Alkaldemis 

Halsil dalri penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt digunalkaln sebalgali 

sumber informalsi daln dokumentalsi dallalm mengembalngkaln bidalng ilmu 

regulasi diri, keluarga danl skizofrenial. Selalin itu, dihalralpkaln jugal dalpalt 

menjaldi sumber referensi balgi peneliti lalinnyal ya lng hendalk melalkukaln 

penelitialn di bidalng ya lng salmal sertal dalpalt dijaldikaln buku pegalngaln balgi 

malsyalralkalt ya lng memiliki permalsallalhaln serupal paldal skripsi ini. 
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2. Malnfalalt Pralktis 

Setelalh penelitialn ini selesali daln alkhirnyal mendalpaltkaln penemualn 

tentalng peneralpaln regulalsi diri kelualrgal penderital skizofrenial di yalyalsaln 

salnggalr kesehaltaln jiwal balitul laltifal desal susuhbalngo, malkal peneliti 

berhalralp algalr seluruh kelualrgal malupun malsyalralkalt yalng memiliki 

alnggotal kelualrgal penderital skizofrenial malmpu meneralpkaln regulalsi diri. 

Sehinggal balik dalri kelualrgal penderital malupun oralng lalin dalpalt 

memperlalkukaln penderital skizofrenial dengaln balik.9  

 

E. Penegalsaln Istilalh 

1. Penegalsa ln Secalral Konseptuall 

Penegalsaln istilalh altalu dengaln kaltal lalin definisi konseptuall aldallalh 

untuk memberikaln daln memperjelals malknal malupun alrti istilalh-istilalh 

ya lng diteliti secalral konseptuall altalu sesuali dengaln kalmus balhalsal algalr tidalk 

sallalh menalfsirkaln permalsallalhaln ya lng sedalng diteliti. Malkal dallalm 

penelitialn ini alkaln dijelalskaln beberalpal istilalh yalng berkalitaln dengaln 

permalsallalhaln yalng sedalng diteliti, alntalral lalin : 

a. Regulalsi Diri (Self Regulaltion) 

Regulalsi diri (Self Regulaltion) merupalkaln sualtu kemalmpualn 

seseoralng dallalm mengontrol, mengaltur, merencalnalkaln, mengalralhkaln 

daln memonitor perilalku untuk mencalpali sebualh tujualn tertentu dengaln 

                                                           
9 Dwi Asriani Nugraha. “Komunikasi Antarpribadi Perawat Terhadap Pasien Skizofrenia 

Dalam Proses Peningkatan Kesadaran Di Rumah Sakit Jiwa Dr. H. Marzoeki Mahdi Bogor”. 

(Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), hlm. 9. 
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menggunalkaln straltegi tertentu sertal melibaltkaln beberalpal unsur, seperti 

fisik, kognitif, motivalsi, emosionall daln sosiall.10  

b. Kelualrgal 

Kelualrgal sering disebut sebalgali sualtu unit yalng terdiri dalri dua l 

oralng altalu lebih, yalng malnal hidup bersalmal untuk sualtu periode walktu, 

daln salling berbalgi dallalm saltu hall altalu lebih, sertal berkalitaln dengaln 

pekerjalaln, hubungaln intim, kesejalhteralaln daln malkalnaln alnalk-alnalk, 

kegialtaln-kegialtaln intelektuall, spirituall, daln rekrealsi. Malkal dallalm 

sebualh kelualrgal merupalkaln sebualh sistem interalksi semi tertutup di 

alntalral oralng-oralng ya lng bervalrialsi balik dalri umur malupun jenis 

kelalminnya l, di malnal interalksi tersebut sudalh terorgalnisalsi dallalm alrti 

hubungaln posisi sosiall dengaln normal daln peralnaln ya lng telalh 

ditentukaln, balik oleh individu yalng berinteralksi malupun oleh 

malsyalralkalt sebalgali kekhalsaln dalri sistem tersebut.  

Aldalpun secalral psikologis kelualrgal aldallalh unit dalri kepribaldialn 

oralng yalng berinteralksi. Kalrenal kelualrgal sebalgali sualtu unit sosiall 

ya lng terdiri dalri balpalk, ibu, daln alnalk-alnalk, sertal tinggall bersalma l 

dallalm sualtu rumalh.11 

c. Skizofrenial 

Menurut buku yalng berjudul "Albnormall Psycholgy",  skizofrenia l 

merupalkaln sebualh penyalkit yalngl gejallalnya l berkalitaln dengaln 

galnggualn isi pikiraln, bentuk pikiraln/hallusinalsi, galnggualn 

                                                           
10 Rendy Nugraha dan Suyadi. “Regulasi Diri Dalam Pembelajaran”. (Jurnal Tarbiyah 

Al-Awlad Vol. 9 Edisi 2, 2019), hlm. 179. 
11 Supriyono, dkk. “Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Masa Kini”. (Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat, 2015), hlm. 6. 
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persepsi/delusi, ralsal kepedulialn alkaln diri sendiri, motivalsi, tingkalh 

lalku, daln galnggualn alkaln fungsi hubungaln alntalrpribaldi.12 

2. Penegalsa ln Secalral Operalsionall 

Sesuali dengaln judul penelitialn kalli ini aldallalh "Regulalsi Diri 

Kelualrgal Penderital Skizofrenial di Yalyalsaln Salnggalr Kesehaltaln Jiwal Balitul 

laltifal Desal Susuhbalngo", malkal ya lng dimalksud aldallalh regulalsi diri 

kelualrgal penderital skizofrenial di ya lyalsaln salnggalr kesehaltaln jiwal balitul 

laltifal desal susuhbalngo dan meliputi regulasi diri keluarga penderita 

skizofrenia dalam menghadapi gejala-gejala skizofrenia, faktor-faktor 

regulasi diri serta cara meningkatkan regulasi diri. 

 

F. Sistemaltikal Pembalhalsaln 

1. BAlB I Pendalhulualn 

Paldal balb pendalhulualn ini berisi uralialn mengenali laltalr belalkalng, 

rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, malnfalalt penelitialn, penegalsaln istilalh 

daln sistemaltikal pembalhalsaln. 

2. BAlB II Kaljialn Pustalkal 

Paldal balb kaljialn pustalkal ini memualt uralialn tentalng tinjalualn 

pustalkal altalu buku-buku teks ya lng berisi teori-teori besalr (gralnd teory) daln 

halsil dalri penelitialn terdalhulu. Selalin itu, dallalm penelitialn kuallitaltif  ini 

keberaldalaln teori balik yalng dirujuk dalri rujukaln  altalu  halsil penelitialn 

terdalhulu, digunalkaln sebalgali penjelalsaln altalu balhaln pembalhalsaln halsil 

                                                           
12 Richard P. Halgin and Susan Krauss Whitbourne. “Abnormal Psychology. : Clinical 

Perspectives on Psychology Disorder”. (New York: Mc Graw Hill, 2007), hlm. 278. 
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penelitialn dalri lalpalngaln. Altalu dengaln kaltal lalin, peneliti beralngkalt dalri 

daltal lalpalngaln daln menggunalkaln teori sebalgali penjelals. Sehinggal beralkhir  

paldal  konstruksi teori balru yalng dikemukalkaln oleh peneliti.  

3. BAlB III Metode Penelitialn 

Paldal balb metode penelitialn ini berisi tentalng pendekaltaln daln 

ralncalngaln penelitialn, kehaldiraln peneliti, lokalsi penelitialn, sumber daltal, 

teknik pengumpulaln daltal, alnallisis daltal, pengecekaln  kealbsalhaln  temualn 

daln talhalpaln penelitialn.  

4. BAlB IV Halsil Penelitialn daln Pembalhalsaln 

Paldal balb ini membalhals halsil dalri daltal penelitialn, halsil pengujialn 

hipotesal daln teori yalng ditemukaln terhaldalp teori-teori temualn 

sebelumnya l. Sertal interpretalsi daln penjelalsaln dalri temualn teori yalng 

diungkalp dalri lalpalngaln (grounded theory). 

5. BAlB V Penutup 

Paldal balb penutup ini memualt tentalng kesimpulaln daln salraln. Palda l 

kesimpulaln sendiri, uralialn ya lng dijelalskaln dallalm penelitialn kuallitaltif 

aldallalh temualn pokok. Sedalngkaln kesimpulaln halrus mencerminkaln 

"malknal" dalri temualn-temualn tersebut. Sertal salraln ya lng diberikaln halrus 

terkalit penelitialn yalng dilalkukaln. 

 

 

 

 

 


